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ABSTRACT   
Salarangan Island has supporting ecosystems that are seagrass and coral reefs with a high increase in biological competence. 
Basic information about the distribution map of benthic habitats on Salarangan Island is not yet available so that technology 
is needed that can provide information spatially and temporally. Citra Sentinel-2A with Lyzenga transformation in mapping 
benthic and shallow habitats and studying the distribution of benthic habitats on Salarangan Island, Madura. The image data 
used is obtained free of charge from the website earthexplorer.usgs.gov and in situ data are used for image data validation. 
The multiscale / OBIA classification method with the SVM algorithm is used to classify objects in the navigation column. The 
classification results show as many as 4 benthic habitat classes with object / OBIA classification resulting in overall 
certification of 69.86%. Based on the classification results, the most contrasting class is the seagrass class (48.76 ha) because 
it has the most extensive area than the coral class (27.31%), sand (8.94 ha) and seagrass + sand (31.85 ha). 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan 

sekitar 75% wilayahnya berupa laut dengan lebih 

dari 13.000 pulau, serta panjang garis pantai nomor 

4 di dunia yaitu kurang lebih 81.000 km (Nurcahyo, 

2018; Sutrisno, 2014). Sebagai sebuah negara 

kepulauan, Indonesia memiliki potensi yang luar 

biasa di bidang kelautan dan perikanan. Lautan 

Indonesia juga merupakan Marine Mega Biodiversity 

terbesar di dunia meliputi 8500 spesies ikan, 555 

spesies rumput laut, dan 950 spesies terumbu 

karang dengan potensi sumber daya terumbu 

karang yang mencapai 85.000 km2 serta potensi-

potensi kelautan dan perikanan lainnya. 

Salah satu wilayah Indonesia yang memiliki 

kondisi terumbu karang yang cukup baik adalah 

Pulau Salarangan yang terletak di Kepulauan 

Sumenep, Madura. Pulau Salarangan merupakan 

salah satu pulau kecil yang secara administratif 

berada di dusun Salarangan, Desa Paliat, Kecamatan 

Sapeken, Kabupaten Sumenep, Jawa Timur. Pulau 

kecil seperti pulau Salarangan memiliki ekosistem 

pendukung dengan produktivitas keanekaragaman 

hayati yang tinggi yaitu ekosistem terumbu karang 

dan lamun. Kedua ekosistem tersebut merupakan 

komponen penyusun yang sangat penting di 

perairan dangkal sebagai tempat pemijahan, 

tempat mencari makan, tempat tinggal biota laut, 

sebagai pelindung pantai dari gelombang, 

menstabilkan sedimen, penjernih perairan, 

penyerap karbon, sumber material industri dan 

farmasi, serta pariwisata (Prawoto, 2018). 

Organisme lain penyusun habitat bentik yaitu 

rumput laut, sponge dan alga. Tipe substrat 

dihabitat bentik yaitu pasir, lumpur, dan pecahan 

karang (Anggoro, 2015; Mastu et al., 2018). 

Informasi tentang sebaran ekosistem penyusun 

perairan dangkal saat ini menjadi kajian yang 

sangat penting untuk menggambarkan kondisi 

perairan dangkal disuatu wilayah secara spasial dan 

temporal. Informasi tersebut dapat diperoleh 

dengan memanfaatkan citra satelit penginderaan 

jauh.  
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Pemanfaatan data penginderaan jauh juga 

dapat menghemat waktu, tenaga dan biaya 

dibandingkan dengan teknik survei lapang 

(Prawoto & Hartono, 2018). Data penginderaan 

jauh juga memiliki keunggulan dalam pembaruan 

data baik secara spasial dan temporal.  

Penginderaan jauh pada perairan dangkal yang 

memiliki air jernih, sensor citra dapat menembus 

hingga kedalaman 30 meter (Mumby et al., 2004). 

Pemetaan perairan dangkal biasanya 

memanfaatkan gelombang tampak (400-750 nm) 

yang terbagi pada saluran biru, hijau dan merah. 

Kemampuan saluran band akan dipengaruhi oleh 

kondisi perairan, saluran band biru dan hijau akan 

semakin melemah saat kondisi air keruh. Spektrum 

elektromagnetik dalam menembus kolom perairan 

dipengaruhi oleh adanya fitoplankton, partikel 

tersuspensi dan absorbsi oleh badan air (Hidayat, 

2017). Teknologi yang semakin maju menuntut para 

analis dalam bidang penginderaan jauh untuk terus 

mengkaji teknik atau metode pengolahan data citra 

untuk memperoleh informasi yang tepat dan 

akurat. Salah satu metode pengolahan data citra 

adalah klasifikasi citra yang dapat dilakukan secara 

manual ataupun secara digital (Mastu et al., 2018). 

Klasifikasi citra secara manual dilakukan dengan 

melihat kunci interpretasi citra yaitu rona dan 

warna, tekstur, bentuk, pola, situs, ukuran, asosiasi 

dan konvergensi bukti sedangkan klasifikasi secara 

digital adalah sebuah proses untuk 

mengelompokkan piksel kedalam kelas tertentu 

berdasarkan nilai kecerahan piksel (brightness value 

atau digital number) pada data citra (Danoedoro, 

2012). Klasifikasi secara digital memiliki dua 

pendekatan yaitu berbasis piksel (pixel based) atau 

berbasis objek (object based). Klasifikasi berbasis 

piksel merupakan kalsifikasi yang hanya bertumpu 

pada nilai spektral citra. Klasifikasi ini 

dikembangkan oleh para analis pada citra yang 

biasanya pada citra beresolusi sedang (Danoedoro, 

2012).  

Kehadiran citra dengan resolusi tinggi juga 

menantang para analis untuk mengembangkan 

metode klasifikasi yang dikenal dengan metode 

berbasis objek/ Object-Based Image Analysis (OBIA). 

Metode OBIA merupakan paradigma baru dalam 

klasifikasi citra dan merupakan salah satu sub-kajian 

dari GIS-science yang fokus pada pengembangan 

metode analisis citra penginderaan jauh berbasis 

objek sehingga menjadi beberapa objek yang 

memiliki kesamaan tertentu (Navulur, 2007). 

Menurut Danoedoro, (2012) metode OBIA mampu 

mendefinisikan kelas-kelas objek berdasarkan 

aspek spasial dan aspek spektral secara bersamaan. 

Metode OBIA dilakukan dengan tahapan 

segmentasi citra (pixel level) menjadi segmen/ objek 

(object level) yang homogen dan sesuai dengan 

parameternya (Anggoro et al., 2017).  

Penelitian terkait pemanfaatan teknologi 

penginderaan jauh khususnya penyedia informasi 

spasial habitat bentik perairan dangkal telah banyak 

dilakukan (Anggoro et al., 2016, 2017; Candra et al., 

2018; Hafizt et al., 2017; Prabowo et al., 2018; Putra 

& Nurul, 2013; Setyawan et al., 2014; Siregar, 2010; 

Wahiddin et al., 2015). Pemanfaatan sentinel-2A 

untuk pemetaan habitat bentik dilakukan oleh 

Mastu et al., (2018) di Pulau Wangi-wangi dengan 

metode OBIA (Object Based Image Analysis) serta 

penelitian yang dilakukan oleh (Prawoto & 

Hartono., 2018) menggunakan Sentinel-2A di 

perairan Pulau Menjangan Kecil dan Menjangan 

Besar dengan metode multispektral (berbasis 

piksel).  

Pemanfaatan data citra penginderaan jauh 

untuk pemetaan habitat bentik perairan dangkal 

seringkali dipengaruhi oleh adanya pengaruh 

gangguan permukaan perairan dan kedalaman 

perairan terhadap reflektansi dasar perairan 

(Lyzenga, 1981) serta penentuan metode klasifikasi 

citra yang dapat mempengaruhi tingkat akurasi 

pemetaan habitat bentik (Prayudha, 2014). 

Penelitian tentang penggunaan metode lyzenga 

pernah dilakukan oleh (Hafizt et al., 2017) dengan 

citra Sentinel-2A yang menghasilkan tingkat akurasi 

keseluruhan 23,31 % (Isodata classification model 1 

dengan DII) 83,93 % (Isodata classification model 2 

dengan DII dan RDWI).  

Penerapan metode OBIA masih sangat terbatas, 

namun klasifikasi metode OBIA terbukti mampu 

meningkatkan akurasi pada pemetaan 

geomorfologi dan terumbu karang di tiga perairan 

yang berbeda dengan hasil akurasi keseluruhan 52-

78% (Phinn et al., 2011). Penelitian pemetaan 

geomorfologi dan habitat bentik dengan metode 

OBIA juga menghasilkan akurasi yang lebih baik 

yaitu sebesar 75% dengan algoritma support vector 

machine (SVM) dibandingakandengan berbasis 

piksel yang menghasilkan akurasi keseluruhan 

sebesar 61% (Anggoro et al., 2018).  

Berdasarkan penelitian sebelumnya, metode 

yang digunakan untuk mengekstraksi informasi dari 

data citra perlu memperhatikan beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi  hasil akurasi pemetaan 

habitat bentik. Perbedaan tingkat akurasi pemetaan 
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habitat bentik dari penelitian yang pernah dilkukan 

tergantung pada lokasi, kompleksitas habitat 

bentik, metode klasifikasi dan skema klasifikasi 

(Anggoro et al., 2018). Penerapan metode OBIA 

diharapkan dapat meningkatkan akurasi sehingga 

dapat menjadi metode alternatif untuk pemetaan 

habitat bentik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat akurasi Citra Sentinel-2A 

dengan transformasi Lyzenga dalammemetakan 

habitat bentik perairan dangkal dan mengetahui 

sebaran habitat bentik berdasarkan klasifikasi 

multiskala/OBIA dengan algoritma SVM di Pulau 

Salarangan, Madura.  

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian habitat bentik dilaksanakan diperairan 

Pulau Salarangan, Kabupaten Sumenep, Madura. 

Survei lapang dilakukan pada tanggal 18 – 20 

September 2019. Secara geografis lokasi penelitian 

terletak antara 115°38’12.43”- 115°38’15.38” BT dan 

6°56’3.03” - 6°56’14.94” LS (Gambar 1). Perairan 

dangkal di Pulau Salararanganmemiliki komponen 

habitat bentik lamun dan terumbu karang serta tipe 

substrat berpasir. Analisis pengolahan data lapang 

dilakukan di Laboratorium Penginderaan Jauh Ilmu 

Kelautan Universitas Trunojoyo Madura. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Pulau 

Salarangan, Sumenep, Madura 

Alat dan Data 

Pengolahan data citra  menggunakan perangkat 

lunak Ecognition 64 9.0 dan Envi 3.1. Pembuatan 

peta menggunakan bantuan perangkat lunak 

ArcGIS 10.5 serta analisis data habitat bentik 

menggunakan  Microsoft Office Excel. Pengambilan 

data habitat bentik menggunakan transek kuadrat 

1 x 1 m yang diletakkan pada transek sepanjang 10 

meteryang tegak lurus dengan pantai dan 

koordinat dicatat menggunkan Global Position 

System (GPS). Pengambilan data kualitas air 

menggunkan alat DO meter, Ph meter, secchi disk 

dan refraktometer.  Data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Sentinel-2A hasil akuisisi 9 

Oktober 2019. Data citra Sentinel-2A dapat diunduh 

gratis pada website https://earthexplorer.usgs.gov/. 

Citra Sentinel-2A yang diunduh merupakan data 

level 1 yang berarti sudah terkoreksi geometrik dan 

radiometrik. 

 

Rancangan Survei Lapang 

 Pengamatan lapang (ground truth habitat) 

dilakukan untukmemperoleh data dan informasi 

tentang habitat bentik dilokasi penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode 

Underwater Photo Transect (UPT). Metode UPT 

dilakukan dengan pemotretan bawah air 

menggunakan kamera digital bawah air atau 

kamera biasa yang sudah dilengkapi pelindung 

sehingga tahan terhadap air laut.  Menurut Giyanto, 

(2013) ada tiga cara melakukan UPT yaitu pertama 

dengan panjang transek 30 m, pemotretan 

dilakukan setiaprentang jarak 1 m dan luas frame 

foto yaitu 40 x 30 cm2, kedua dengan panjang 

transek 50 m, pemotretan dilakukan setiap rentang 

jarak 1 m dan luas frame foto yaitu 40 x 30 cm2 serta 

ketiga panjang transek 50 m, pemotretan dilakukan 

setiap rentang jarak 1 m dan luas frame foto yaitu 

58 x 44 cm2 (Gambar 2).   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Transek Kuadrat Pengambilan Data 

Lapangan 

Metode UPT yang digunakan dalam penelitian ini 

ada sedikit modifikasi yaitu pemotongan panjang 

transek menjadi 10 meter yang disesuaikan dengan 

https://earthexplorer.usgs.gov/
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resolusi citra Sentinel-2A serta pemotretan 

dilakukan setiap rentang jarak 1 m dan ground truth 

habitat menggunakan transek kuadrat 1 x 1 m 

sebagai luas frame foto (English et al., 1997). 

 

Koreksi Kolom air 

Koreksi kolom air dibutuhkan ketika ingin 

memetakan habitat dasar laut perairan dangkal. 

Dalam penelitian ini, koreksi kolom air dilakukan 

dengan memodifikasi algoritma yang telah 

dikembangkan oleh Lyzenga, (1981). Kombinasi 

untuk koreksi kolom air biasanya menggunakan 

band green dan blue. Formulasi Algoritma yang 

dikembakan oleh Lyzenga, (1981) yaitu:  

Indexij = lnBi – ((ki/kj)x lnBj) 

Ki/kj = a + (a2 +1 )1/2 

a = (var Bi – var Bj/ (2*covBiBj) 

Keterangan :  

Indexij  : water depht invariant bottom index 

Bi  : saluran i 

Bj  : saluran j 

Ki/kj  : rasio Koefisien pelemahan kolom air antara 

saluran i dan j 

Algoritma Klasifikasi Support Vector Machine 

(SVM) 

 Algoritma SVM adalah salah satu klasifikasi 

secara terbimbing dengan input thematic layer dari 

pengamatan lapang (Anggoro et al., 2017). 

Algoritma SVM memiliki konsep sederhana yaitu 

mencari hyperlane (garis) baik sebagai pemisah dua 

kelas dengan memaksimalkan margin antar kelas 

tersebut. Algoritma ini dapat bekerja secara efektif 

pada jenis data yang memiliki resolusi tekstur 

rendah (Wahiddin et al., 2015). Persamaan 

algoritma SVM tersebut adalah (Tzotsos, 2006):  

f (x): ∑ λ𝑖∈𝑆 i yi K(𝑥i𝑥) + 𝑤0 

Keterangan : 𝑖, 

K : fungsi kernel 

𝑥i : Sampel pelatihan 

λi : lagrange  

S : bagian dari sampel pelatihan yang sesuai 

dengan pengganda lagrange non-zero 

𝑤0 : Parameter hyperplane 

 

Klasifikasi Berbasis Objek 

Metode klasifikasi berbasis objek atau OBIA 

(Object-Based Image Analysis) dilakukan dengan 

cara melakukan segmentasi dengan menggunakan 

algoritma MRS (multiresolution segmentation).  

Segmentasi dengan algoritma ini didasarkan pada 

tiga parameter yaitu paramater skala (scale), bentuk 

(shape) dan kekompakan (compactness). Ketiga 

parameter tersebut akan dijadikan sebagai input 

fiture untuk membangun rule set pada pohon 

proses (Process tree). Rule set yang dibangun 

merupakan kumpulan dari beberapa algoritma 

yang digunakan untuk mengklasifikasikan objek ke 

dalam kelas-kelas tertentu (Anggoro, 2015; 

Anggoro et al., 2017).  Algoritma MRS (Multi 

Resolution Segmentation) memiliki persamaan 

sebagai berikut : 

Sf = wcolour x hcolour + (1- wcolour) x hshape 

Keterangan : 

Sf : Fungsi segmentasi 

wcolour : Bobot parameter warna 

hcolour : Parameter warna 

hshape   : Bobot parameter bentuk 

wcolour  : Parameter bentuk 

 

Skema Klasifikasi 

Skema klasifikasi ditentukan untuk 

mengkelaskan tipe-tipe habitat bentik secara 

terstruktur. Skema klasifikasi digunakan untuk 

memandu batasan dan definisi habitat bentik dalam 

proses pembuatan peta (Mastu et al., 2018). Tahap 

ini menjadi penting untuk pengguna peta dalam 

memahami bagaimana sistem klasifikasi sebagai 

struktur dalam mendefenisikan setiap kelas (Zitello 

et al., 2009).  Skema klasifikasi dibagi menjadi 2 level 

yaitu klasifikasi pada level 1 (reef level) dan level 2 

(habitat bentik). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Skema Klasifikasi 2 Level 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rancangan Survei Lapang  

 Rancangan survei lapang digunakan untuk 

menentukan titik pengambilan data habitat bentik. 

Rancangan survei lapang tersebut menghasilkan 8 

kelas diperairan dangkal yang dapat diklasifikasikan 

ulang sesuai dengan data lapang yang diperoleh 

(Gambar 4). Titik pengambilan data dilakukan 

dengan mengelilingi pulau  Salarangan agar 

mendapatkan keterwakilan kelas habitat bentik 

dengan jumlah 110 titik. 
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Gambar 4. Hasil Isodata dan Plot Titik Survei 

Lapang 

Koreksi Kolom Air 

Koreksi kolom air digunakan untuk memperbaiki 

kualitas citra. Koreksi kolom air memiliki nilai R- 

square yang tinggi (Gambar 5). Hal ini menunjukkan 

bahwa data tersebut dapat digunakan untuk 

membangun persamaan pada koreksi kolom air 

lihat. Nilai R-square dalam penelitian ini 

menggambarkan hubungan linear antara saluran 

inframerah dekat dengan saluran tampak.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Grafik Hubungan Linier Saluran 

Inframerah Dekat dengan Saluran Tampak  

Informasi dasar laut dapat ditentukan dari nilai 

koefisien atenuasi (pelemahan) kolom air antara 

saluran i dan j (ki/kj) (Prayudha, 2014). Nilai (ki/kj) 

diperoleh dari pemilihan ROI atau training area 

objek pasir  pada kedalaman yang berbeda. Nilai 

pelemahan sinar matahari yang menembus 

keperairan ditentukan dari nilai varian dan kovarian 

(Tabel 1). Perairan yang jernih memiliki nilai 

pelemahan energi yang semakin rendah. Rasio 

koefisien attenuasi merupakan perbandingan 

koefisien atenuasi tiap pasang band yang 

digunakan serta nilai statistik yang dihasilkan akan 

memberikan nilai pantulan baru yaitu nilai pantulan 

objek pada dasar perairan (Prawoto & Hartono, 

2018).  

Tabel 1. Hasil Perhitungan Nilai Varian dan Kovarian 

Varian Nilai Kovarian Nilai A ki/kj 

Band 2 0.026 b2b3 0.030 -0.180 0.835 

Band 3 0.036 b2b4 0.041 -0.625 0.554 

Band 4 0.078 b3b4 0.051 -0.402 0.675 

Tabel 2. Modifikasi dari Persamaan Algoritma 

Lyzenga 
Band Algoritma 

b2b3 alog(B2)-(0.835839*(alog(B3))) 

b2b4 alog(B2)-(0.554202*(alog(B4))) 

b3b4 alog(B3)-(0.675509*(alog(B4))) 

Algoritma pada Tabel 2 ditransformasikan ke 

data citra untuk koreksi kolom air. Hasil data citra 

yang telah terkoreksi kolom air akan digunakan 

untuk mengklasifikasikan habitat bentik. Data citra 

yang telah dikoreksi kolom air dan yang belum 

terkoreksi memiliki perbedaan yang jelas yang 

dapat diihat secara visual yaitu perubahan warna 

pada objek yang dapat dilihat pada Gambar 6. Tiga 

pasang band DII (Depht Invariant Index) yang 

dihasilkan dari citra Sentinel-2A akan digunakan 

sebagai input data feature untuk proses klasifikasi 

habitat bentik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. a) Citra yang Belum Terkoreksi (A1), 

b) Citra yang Terkoreksi  Kolom Air (A2) 

Sensor citra yang mengenai kolom air akan 

memantulkan efek pantulan yang lebih gelap saat 

mengenai objek yang sama pada kedalaman yang 

berbeda. Kode A pada Gambar 6 adalah objek pasir 

dengan kedalaman yang berbeda. Citra yang belum 

terkoreksi (A1) menunjukkan pasir yang berada 

lebih dalam dengan warna yang cenderung 

kebiruan sedangkan pada citra yang terkoreksi (A2)  

menunjukkan pasir dengan kedalam yang berbeda 

memiliki warna yang sama dan rona yang cerah 

serta tampilan visual yang cenderung sama. 
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Skema Klasifikasi 

Hasil pengamatan pada 110 titik lapang 

diperoleh sebanyak 4 komponen habitat bentik. 

Data lapang tersebut berupa sampel foto transek 

kuadrat habitat bentik disetiap titik lokasi 

pengamatan. Empat habitat bentik yang diperoleh 

yaitu lamun (L), pasir (P), karang (K) dan  lamun + 

Pasir (LP) disajikan pada Tabel 3.  

Tabel 3. Penamaan, Deskripsi dan Kode Kelas 

Habitat Bentik 
Kelas Habitat 

Bentik Deskripsi Kode 

Karang Dominan karang  K 

Lamun Dominan lamun L 

Pasir Dominan pasir P 

Lamun + Pasir 

Dominan lamun campur 

pasir LP 

Skema klasifikasi disesuaikan dengan komposisi 

penyusun habitat bentik yang dominan pada 

perairan dangkal dikarenakan penentuan skema 

klasifikasi habitat bentik sampai saat ini tidak 

memiliki ketentuan atau standarisai yang baku 

(Mastu et al., 2018). Beberapa penelitian tentang 

penentuan skema klasifikasi telah banyak dilakukan 

dan memiliki hasil skema yang berbeda-beda 

seperti skema klasifikasi yang dikembangkan oleh 

Siregar, (2010) menghasilkan 6 kelas, Anggoro et al., 

(2018) menghasilkan 8 kelas, Prawoto & Hartono, 

(2018) menghasilkan 4 kelas, Setyawan et al., (2014) 

menghasilkan 7 kelas dan Mastu et al., (2018) 

menghasilkan 12 kelas habitat bentik. Penentuan 

skema klasifikasi pada penelitian ini dapat juga 

berbeda dengan skema klasifikasi habitat bentik 

perairan dangkal ditempat lain dikarenakan 

kompleksitas habitat bentik berbeda-beda disetiap 

daerah. Data lapang yang diperoleh dibagi menjadi 

dua yaitu 37 titik sebagai data ROI pada proses 

klasifikasi dan 73 titik sebagai data untuk uji akurasi 

hasil klasifikasi (Tabel 4).  

Tabel 4. Pembagian Titik Sampel Uji Akurasi dan 

Klasifikasi 

Kelas Uji Akurasi Klasifikasi 

Karang 20 5 

Lamun 33 26 

Pasir 10 2 

Lamun + Pasir 10 4 

 

Klasifikasi Berbasis Objek (OBIA) 

Segmentasi merupakan proses dasar klasifikassi 

citra berbasiss objek. Segmentasi ini menggunakan 

agoritma multiresolution segmentation (MRS). 

Proses segmentasi pada level 1 menghasilkan 

sebanyak 1.1882 segmen/objek. Skala segmentasi 

pada level 1 yang digunakan adalah skala 10. Pada 

level 2 klasifikasi menggunakan skala 5 dan 

menghasilkan objek sebanyak 3966 segmen/objek. 

Skala yang digunakan tersebut merupakan hasil 

dari trial and error. Skala segmentasi digunakan 

sebagai parameter untuk membentuk objek pada 

citra baik jumlah ataupun bentuk objek (Mastu, 

2018). Pengaruh skala segmentasi juga telah 

dibuktikan dari hasil penelitian Wahiddin, (2015) 

yaitu skala segmentasi dapat mempengaruhi 

bentuk, ukuran, dan jumlah objek yang dihasilkan. 

Menurut Anggoro, (2015) jumlah objek akan lebih 

banyak dihasilkan di wilayah yang memiliki 

heterogenitas objek dari pada wilayah yang 

memiliki homogenitas objek. Homogenitas dan 

heterogenitas objek akan mempengaruhi jumlah 

dan ukuran bentuk objek pada citra satelit. Hasil 

segmentasi pada level 1 dan level 2 dengan skala 10 

dan 5 dapat dilihat pada Gambar 7. Hasil 

segmentasi yang telah sesuai akan digunakan untuk 

proses klasifikasi citra. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Hasil Segmentasi a. Skala 10; b. Skala 5 

Klasifikasi pada level 1 atau reef class akan 

menghasilkan 3 kelas yaitu darat, perairan dangkal 

dan perairan dalam. Hasil dari level 1 digunakan 

untuk mengambil wilayah perairan dangkal sebagai 

batasan untuk klasifikasi level 2 yaitu klasifikasi 

habitat bentik. Metode yang digunakan pada level 

1 yaitu contextual editing, dimana metode tersebut 

berdasarkan aspek spasial dan spektral dengan 

menentukan nilai thereshold dari fitur yang tepat 

pada setiap kelas (Trimble, 2014). 

Pada klasifikasi level 2 batas area untuk 

klasifikasi habitat bentik adalah perairan dangkal 

hasil dari level 1. Perairan dangkal pada level 2 

dilakukan segmentasi dengan skala 5 untuk 

mendapatkan kelas habitat bentik. Hasil segmentasi 

kemudian diklasifikasi dengan metode terbimbing 

yang menerapkan algoritma SVM. Input thematic 

layer menggunakan data skema klasifikasi yaitu 

berupa data ROI dari pengamatan lapang dan juga 
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secara visual. Input fitur yang digunakan yaitu nilai 

dari layer mean dari semua band sinar tampak serta 

hasil dari tiga kombinasi pasangan band hasil 

koreksi kolom air. Level 2 dengan metode berbasis 

objek menghasilkan luas karang sebesar 27,31 Ha, 

kelas lamun sebesar 48,76 Ha, kelas pasir sebesar 

8,94 Ha, dan kelas Lamun+pasir sebesar 31,85 Ha 

(Gambar 8). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Kelas Habitat Bentik Hasil Klasifikasi 

Level 2 

Hasil uji akurasi dengan matrik kesalahan yaitu 

akurasi keseluruhan (OA) sebesar 69,86%. Nilai PA 

(producer accuracy) dan UA (user accuracy) antara 

27 – 100% yang menunjukkan bahwa ada beberapa 

habitat bentik yang dapat dipetakan dengan baik. 

Kelas bentik yang dipetakan kurang baik yaitu 

Lamun+pasir dengan akurasi sebesar 27,78%. 

Rendahnya akurasi dapat disebabkan oleh 

tingginya kompleksitas habitat bentik serta akurasi 

GPS dengan resolusi spasial citra yang digunakan. 

Tingkat akurasi pemetaan habitat bentik menurut 

SNI : 2011 yaitu sebesar 60%.  

KESIMPULAN  

Citra Satelit Sentinel-2A dapat digunakan 

memetakan habitat bentik di Pulau Salarangan, 

Madura dengan baik. Hasil skema klasifikasi 

sebanyak 4 kelas habitat bentik dengan klasifikasi 

berbasis objek/OBIA menghasilkan akurasi 

keseluruhan sebesar 69,86%. Berdasarkan hasil 

klasifikasi, kelas yang paling mendominasi adalah 

kelas lamun (48,76 ha) karena memiliki luasan yang 

paling luas dari pada kelas karang (27,31%), pasir 

(8,94 ha) dan lamun+pasir (31,85 ha). Perlu adanya 

penelitian lebih lanjut terkait dengan citra Sentinel-

2A dengan penerapan beberapa algoritma dan 

pengujian parameter para metode klasifikasi 

berbasis objek/OBIA. Hal lain yang juga perlu 

diperhatikan yaitu teknik,  jumlah serta penyebaran 

pengambilan titik lapang. 
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